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Abstrak 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan meneliti perilaku kewargaan organisasi melalui 

riset untuk mengetahui, menguji dan menganalisis serta membuktikan pengaruh 

perceived organizational support, empowering leadership dan proactive 

personality terhadap organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) pada 

anggota Korps Brimob Polri  di Kelapadua-Depok baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui mediasi leader member exchange. Penelitian ini berjenis 

penelitian paradigma positivisme dengan metode deduktif pendekatan kuantitatif 

atau dapat dikatakan deduktif kuantitatif. Analisis data dengan dua tahap analisis 

yakni analisis deskriptif dan inferensial serta analisis Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan software AMOS. Uji Common Method Bias (CMB) hasil single 

factor test sebesar  42,9% tidak lebih besar dari 50% hal ini mengindikasikan bahwa 

CMB tidak terjadi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan data empiris berasal 

jawaban kuesioner sebanyak 367 sampel dari 8020 populasi anggota Korps Brimob 

Polri, terindikasi outlier secara multivariate sebanyak 53 responden sehingga 314 

responden yang diestimasi ulang dan dilanjutkan analisa SEM Amos. Hasil 

measurement model dapat diterima baik serta indikator dinyatakan valid dan 

realiabel mencerminkan konstruk, Hasil structural model baik kriteria absolute fit 

indices, incremental fit indices dan parsimony fit indices memenuhi syarat (Even 

good fit, good fit dan marginal fit) maka model struktural dapat diterima. Hasil 

penelitian ini menjawab minimnya literature dan menghasilkan bukti empiris pada 

pengaruh perceived organizational support, empowering leadership dan proactive 

personality terhadap organizational cictizenship behavior  melalui mediasi leader 

member exchange. Dari hasil penelitian ini menemukan novelty yang menunjukkan 

bahwa perceived organizational support, empowering leadership dan proactive 

personality berpengaruh signifikan positif  terhadap organizational cictizenship 

behavior (OCBI-OCBO),  bahwa perceived organizational support, empowering 

leadership dan proactive personality berpengaruh signifikan positif  terhadap 

leader member exchange, bahwa leader member exchange berpengaruh signifikan 

positif  terhadap organizational cictizenship behavior (OCBI-OCBO) serta bahwa 

perceived organizational support, empowering leadership dan proactive 

personality berpengaruh signifikan positif  terhadap organizational cictizenship 

behavior (OCBI-OCBO) dimediasi leader member exchange, Karena semua 

Hipotesis diterima dengan nilai probability (p-value) < 0,05 dan sifat mediatornya 

adalah partially mediation. 

 

Kata kunci : Perceived Organizational Support, Empowering Leadership, 

Proactive Personality, Leader Member Exchange, Organizational Cictizenship 

Behavior. 
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Abstract 

 

This research was conducted to examine organizational citizenship behavior 

through research to find out, test and analyze and prove the effect of perceived 

organizational support, empowering leadership and proactive personality on 

organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) in members of the Brimob Polri 

Corps in Kelapadua-Depok both directly and indirectly through the mediation of 

leader-member exchange. This research is a type of positivism paradigm research 

with a deductive method of quantitative approach, or it can be said to be quantitative 

deductive. Data were analyzed in two stages, descriptive and inferential analysis 

and Structural Equation Modeling (SEM) analysis with AMOS software. The 

Common Method Bias (CMB) test for single-factor test results is not greater than 

50%, indicating that CMB does not occur. Hypothesis testing was carried out using 

empirical data derived from answers to questionnaires of 367 samples from 8020 

population members of the Police Mobile Brigade Corps, indicating multivariate 

outliers of as many as 53 respondents so that 314 were re-estimated and continued 

with Amos' SEM analysis. The results of the measurement model can be well 

received, and the indicators are stated to be valid and reliable, reflecting the 

construct. The results of the structural model, both the criteria for absolute fit 

indices, incremental fit indices and parsimony fit indices meet the requirements 

(good fit and marginal fit), so the structural model can be accepted. The results of 

this study answer the lack of literature and produce empirical evidence on the effect 

of perceived organizational support, empowering leadership and proactive 

personality on organizational citizenship behavior through leader-member 

exchange mediation. From the results of this research, we found novelty which 

shows that perceived organizational support, empowering leadership and proactive 

personality have a significant positive effect on organizational citizenship behavior 

(OCBI-OCBO), that perceived organizational support, empowering leadership and 

proactive personality have a significant positive effect on member exchange. leader, 

that leader-member exchange has a significant positive effect on organizational 

citizenship behavior (OCBI-OCBO) and that perceived organizational support, 

empowering leadership and proactive personality have a significant positive effect 

on organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) mediated by leader-member 

exchange, because all The hypothesis is accepted with a probability value (p-value) 

< 0.05 and the nature of the mediator is partial mediation. 

 

 

Key words : Perceived Organizational Support, Empowering Leadership, 

Proactive Personality, Leader Member Exchange, Organizational Cictizenship 

Behavior. 
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RINGKASAN 

 

A. Pendahuluan 

 

Korps Brimob Polri bagian integral dari Polri memiliki tugas membina dan 

pengerahan kekuatan dalam rangka penanggulangan gangguan keamanan dan 

ketertiban masyarakat yang berintensitas tinggi, serta tugas lain dalam lingkup 

tugas pokok Polri untuk menjaga keamanan dalam negeri. Dalam pelaksanaan tugas 

pokok Korbrimob Polri tersebut meliputi penanggulangan keamanan yang 

berintensitas tinggi berdasarkan kemampuan Gegana dan Pelopor yakni 

Kemampuan perlawanan teror, Penjinakan Bom, Penanggulangan ancaman Kimia, 

Biologi, Radioaktif dan Nuklir (KBR), Jungle Warfare (JW), Urban Warfare 

(UW), Penanggulangan Huru-Hara (PHH), Anti anarkhis (AA), Search and Rescue 

(SAR) serta pelaksanaan latihan taktis dan teknis satuan secara bertingkat, bertahap 

dan berkesinambungan serta pelaksanaan Intelijen khusus. 

Dalam penugasan-penugasan yang dilaksanakan Korps Brimob Polri harus 

meninggalkan keluarga, adakalanya selama 1X24 jam seperti pengamann unjuk 

rasa, adakalanya bertahan satu atau dua minggu bertahan survival di hutan poso 

Sulteng dan Papua, ada yang dilakukan perpanjangan masa tugas operasi. Dapat 

dilihat dan diketahui fenomena diatas dari tugas pokok peran dan tercapainya visi 

dan misi serta tujuan Korps Brimob serta harapan-harapan pimpinan dan tuntutan 

masyarakat atas rasa aman di Indonesia maka walaupun saat hari-hari libur, hari 

raya  dan penugasan daerah konflik yang tuntut siap dalam 24 jam maka harus tetap 

menjalankan tugasnya. Anggota Korps Brimob Polri melaksanakan semua tugas 

tersebut dengan tulus dan sukarela karena mereka termotivasi untuk menjaga, 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. 

Untuk mendukung tugas tersebut maka memerlukan anggota Korps Brimob 

Polri yang selalu berdedikasi dan memiliki loyalitas tinggi dan memerlukan faktor 

pendorong agar anggota dengan senang hati melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya termasuk pekerjaan diluar tugas pokoknya maka dibutuhkan anggota yang 

memiliki tingkat OCB yang tinggi, kiranya sangat tepat bahwa Organizational 

Citizenship Behavior atau peran ekstra dimiliki oleh personel Brimob Polri. Oleh 

karena itu, diperlukan motivasi dari atasannya agar anggota Brimob Polri bertugas 

dengan nyaman dan senang melaksanakan tugas tersebut dengan penuh rasa 

tanggungjawab. Secara teoretis perilaku anggota Brimob Polri yang bertugas di luar 

tugas pokoknya yang dilakukan, Menurut Organ ini dikenal dengan terminologi 

Organizational Citizenship Behavior (Organ, 2018). 

Williams & Anderson, (1991) mengkategorikan konsep OCB dengan dua 

dimensi berdasarkan sasaran perilaku antara lain organizational citizenship 

behaviors toward individuals (OCBI), OCBI adalah perilaku individu yang secara 

langsung bermanfaat bagi dirinya dan orang lain serta tidak secara langsung 

berkontribusi pada perusahaan, (misalnya membantu karyawan lain yang memiliki 

tugas lebih berat dan sukarela membantu karyawan baru), organizational 

citizenship behavior toward the organizatios (OCBO), OCBO adalah  perilaku 

individu yang berkontribusi atau bermanfaat untuk perusahaan, (misalnya 

menginformasikan apabila tidak masuk kerja, hadir tepat waktu bahkan sebelum 

jam kerja dan patuh aturan informal).  
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Tercatat angka pelanggaran disiplin anggota Korps Brimob Polri ada 

kenaikan 61,83 persen dari 25 pelanggaran menjadi 106 pelanggaran, angka 

pelanggaran KEPP naik 85,18  persen dari 2  pelanggaran  menjadi 25 pelanggaran, 

Angka pelanggaran pidana yang dilakukan anggota Korps Brimob Polri naik 100 

persen dari 0 pelanggaran menjadi 4 pelanggaran. Terjadinya kenaikan pada 

pelanggaraan disiplin anggota Korbrimob Polri mencerminkan penilaian kurang 

baik terhadap ketaatan dan ketertiban dalam satuan, sedangkan pelanggaran kode 

etik dan pidana justru terdapat kenaikan sejalan dengan angka kenaikan 

pelanggaran disiplin hal ini menambah masih adanya anggota Korps Brimob Polri 

yang tidak taat asas dan taat norma-norma etika dan hukum. Fenomena kenaikan 

pelanggaran ini menandakan masih lemahnya peran kepemimpinan yang 

memberdayakan dan dukungan organisasi serta hubungan timbal balik antara 

pimpinan dengan bawahan kualitasinya rendah sehingga mempengaruhi tingkat 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) anggota Korps Brimob Polri. 

Perceived Organizational Support (POS)  dengan memberikan apresiasi 

maupun penghargaan terhadap personelnya dan menjadikan personel tersebut 

proaktif justru akan membuat personel tersebut  termotivasi melaksanakan tugas-

tugasnya yang pada akhirnya akan meningkatkan peran ekstra atau Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). bahwa orang dengan kepribadian yang sangat proaktif 

akan menerobos situasi sulit, mencari peluang, menunjukkan inisiatif, dan bertahan, 

Pada penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ketika SDM dengan ciri-ciri 

kepribadian proaktif maka meningkatkan OCB yang lebih tinggi, kecenderungan 

proaktif mereka dapat meningkatkan OCB  dengan demikian meningkatkan kinerja 

tim (Chang et al. 2009; Hsiao & Wang, 2020). 

Komjen Pol Drs. Anang Revandoko, M.I.Kom (Komandan Korps Brimob 

Polri) dalam Commander wish pada  Perwira/Bintara Korbrimob Polri tanggal 22 

Juli  2022 menyatakan “berdasarkan temuan faktual bahwa masih ada anggota 

Brimob yang berorientasi materi, berhitung untung atau rugi, pribadi yang rapuh, 

mudah dipengaruhi, tidak tahan di tempa dan menghindari kesulitan” (Redaksi, 

2022). Fenomena temuan empiris yang diungkapkan oleh Dankorbrimob Polri 

diatas yaitu adanya temuan faktual  masih ada anggota Brimob yang berorientasi 

materi, berhitung untung atau rugi, pribadi yang rapuh, mudah dipengaruhi, tidak 

tahan di tempa dan menghindari kesulitan hal ini patut dipertanyakan bagaimana 

Organizational Citizenship Behavior/OCB anggota Brimob? Artinya masih ada 

OCB anggota brimob yang masih rendah, bertugas masih belum sukarela/ikhlas 

karena masih berorientasi materi dan untung rugi padahal tuntutan tugas Korbrimob 

Polri dalam menanggulangi kejahatan berkadar dan berintensitas tinggi 

memerlukan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi, bagaimana 

peran pemimpin/Komandan mulai tingkat Danton ke atas sebagai senior, mentor 

dan atasan? Artinya tingkat gaya kepemimpinan yang mampu memberdayakan 

masih rendah. Patut dipertanyakan pula hubungan timbal balik pimpinan dengan 

bawahannya?. 

Berdasarkan sintesa penelitian-penelitian yang relevan maka ditemukan 

literature gap less studied peran variabel mediasi yaitu  tidak ditemukannya atau 

minimnya peran variabel mediasi LMX pada pengaruh POS terhadap OCB dan  

pengaruh EL terhadap OCB serta pengaruh PP terhadap OCB. Berdasarkan review 

artikel yang relevan maka peneliti menyimpulkan secara umum bahwa literature 

gap penelitian ini adalah kategori  rekomendasi yakni berdasarkan saran dari 
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penelitian Alshaabani et al. (2021) agar memodifikasi model penelitian dan 

menambah variabel-variabel lain termasuk variabel mediasi untuk penelitian 

selanjutnya dan Götz et al. (2020) menyarankan agar mengeksplorasi peran 

konstruksi yang berfokus pada organisasi, seperti POS, maka penelitian yang akan 

dilakukan saat ini menambah variabel bebas yaitu Perceived Organizational 

Support (POS), Empowering Leadership (EL) dan Proactive Personality (PP) serta 

variabel mediasi yaitu LMX. Berdasarkan penjelasan maupun hasil review pada  

penelitian yang relevan maka peneliti menyimpulkan  tidak menemukan unit 

analisisnya anggota kepolisian hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan  

unit analisis pada institusi kepolisian dikategorikan literarture gap konteks 

sehingga membuktikan adanya  literature gap pada unit analisis institusi kepolisian 

yaitu Polri pada umumnya dan Korps Brimob pada khususnya.  

Hasil review artikel yang relevan bahwa ditemukan hasil literature gap hasil 

kontradiksi dari pengaruh POS terhadap OCB ada yang signifikan dan tidak 

signifikan, pengaruh  EL terhadap LMX ada yang signifikan dan tidak signifikan 

serta pengaruh LMX terhadap OCB ada efek langsung dan tidak ada efek langsung, 

hal ini membuktikan adanya literature gap hasil kontradiksi dan memerlukan 

respon penelitian saat ini untuk menindaklanjuti melalui penelitian baru agar 

ditemukan konfirmasi hasil penelitian sehingga memberikan jaminan konsistensi 

hasil penelitian.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,  

menguji,  menganalisis dan membuktikan pengaruh : 1. Perceived Organizational 

Support (POS) terhadap OCBI-OCBO, 2. Empowering Leadership (EL)   terhadap 

OCBI-OCBO, 3. Proactive Personality (PP) terhadap OCBI-OCBO, 4. Perceived 

Organizational Support (POS) terhadap Leader Member Exchange (LMX), 5. 

Empowering Leadership (EL)  terhadap Leader Member Exchange (LMX), 6. 

Proactive Personality (PP) terhadap Leader Member Exchange (LMX), 7. Leader 

Member Exchange (LMX)  terhadap OCBI-OCBO, 8. Perceived Organizational 

Support (POS) terhadap OCBI-OCBO dimediasi Leader Member Exchange (LMX), 

9. Empowering Leadership (EL)   terhadap OCBI-OCBO dimediasi Leader Member 

Exchange (LMX), 10. Proactive Personality (PP) terhadap OCBI-OCBO dimediasi 

Leader Member Exchange (LMX). 

 

B. Kajian pustaka 

 

1. OCB 

Organizational Citizenship Behavior secara konseptual dapat didefinisikan 

sebagai perilaku individu  secara sukarela bekerja sesuai tugas pokok dan diluar 

tugas pokoknya sehingga memberi konstribusi pada individu itu diri sendiri dan 

orang lain  serta bermanfaat bagi organisasi. Organizational Citizenship Behavior 

secara operasional dapat didefinisikan sebagai persepsi  anggota Korps Brimob 

Polri yang secara sukarela untuk bertugas sesuai tugas pokok dan diluar tugas 

pokoknya sehingga memberi konstribusi pada diri sendiri dan orang lain serta 

bermanfaat bagi institusi Korps Brimob Polri, Dengan dua dimensi berdasarkan 

sasaran perilaku antara lain organizational citizenship behaviors toward individuals 

(OCBI) dan organizational citizenship behavior toward the organizatios (OCBO) 

dari Williams & Anderson, (1991), Taylor, (2013); Ho & Le, (2020); Grasiaswaty, 

(2021); Kao, (2021). 
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2. LMX 

Leader Member Exchange secara konseptual dapat didefinisikan sebagai 

hubungan timbal balik yang baik dan berkualitas antara atasan dan bawahan dengan 

kepemimpinan yang memiliki kreatifitas yang tinggi sehingga sehingga bawahan 

berkontribusi pada organisasi dengan kemampuannya untuk mengerjakan tugas 

walau tugas tersebut dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Leader Member 

Exchange secara operasional dapat didefinisikan sebagai persepsi anggota Korps 

Brimob Polri dalam hubungan timbal balik yang baik dan berkualitas antara 

komandan dan bawahan dengan kepemimpinan yang memiliki kreatifitas yang 

tinggi dengan ciri adanya afeksi, loyalitas, kontribusi dan rasa hormat sehingga 

bawahan berkontribusi pada organisasi dengan kemampuannya untuk mengerjakan 

tugas walau tugas tersebut dengan tingkat kesulitan yang tinggi, Dengan 

menggunakan dimensi meliputi affection/rasa senang, nyaman, Loyalty/loyalitas, 

Contribution/ kontribusi dan Professional Respect/rasa hormat dari Scandura & 

Graen, (1984); Liden & Maslyn, (1998); Che et al., (2021). 

 

3. POS 

Perceived Organizational Support secara konseptual dapat didefinisikan 

sebagai suatu dorongan yang kuat dari suatu organisasi yang menimbulkan 

keyakinan sejauh mana organisasi peduli dan menghargai kinerja anggotanya. 

Perceived Organizational Support secara operasional dapat didefinisikan sebagai 

persepsi anggota Korps Brimob Polri dengan adanya dorongan yang kuat dari 

institusi Korps Brimob Polri yang menimbulkan keyakinan sejauh mana organisasi 

memberikan penghargaan, kondisi kerja dan meberikan kesejahteraan bagi anggota 

Korps Brimob Polri, yang menggunakan dimensi meliputi Organizational rewards 

and job condition / Penghargaan organisasi dan kondisi kerja, Fairness / Keadilan 

yang diterima dan Organization Support / Dukungan organisasi  dari Eisenberger 

et al., (1997); Rhoades & Eisenberger (2002); Imran et al. (2020); Rehman et al. 

(2021). 

 

4. EL 

Empowering Leadership secara konseptual dapat didefinisikan sebagai 

Perilaku pemimpin dengan berfokus untuk dapat memberdayakan anggotanya 

dengan cara memberinya motivasi, memahami perilaku dan kemauannya, serta 

melibatkan dan memberikan otoritas dalam pengambilan keputusan. Empowering 

Leadership secara operasional dapat didefinisikan sebagai persepsi  Para 

Komandan jajaran Korps Brimob Polri dengan berfokus untuk dapat 

memberdayakan anggotanya yang  meningkatkan makna pekerjaan anggotanya, 

mengekspresikan keyakinan dalam  kinerja anggota yang lebih baik dan 

memberikan otoritas dalam memutuskan kendala satuan pada anggotanya, dengan 

menggunakan dimensi meliputi Enhancing meaningfulness of work (EMW) / 

Meningkatkan makna pekerjaannya, Expressing confidence in high performance 

(ECHP) / Mengekspresikan keyakinan dalam  kinerjanya yang lebih baik dan 

Providing autonomy from bureaucratic constraints (PABC) / Memberikan otoritas 

dalam memutuskan kendala birokrasi dari Ahearne et al. (2005);  Kundu et al. 

(2019); Alzahrani & Alzahrani (2020); Chen et al., (2021). 
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5. PP 

Proactive Personality  secara konseptual dapat didefinisikan sebagai 

karakteristik seseorang yang senantiasa secara aktif berinisiatif untuk selalu 

memperbaiki kondisi untuk  lebih baik dan cenderung stabil dalam menghadapi 

tantangan dan perubahan. Proactive Personality  secara operasional dapat 

didefinisikan sebagai persepsi anggota Korps Brimob Polri yang senantiasa secara 

aktif berinisiatif untuk selalu memperbaiki kondisi yang  lebih baik dengan cara 

selalu mengidentifikasi Peluang, menunjukkan inisiatif,  mengambil tindakan dan 

Gigih dengan kecenderungan yang stabil dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan, yang menggunakan dimensi meliputi Identify Opportunities / 

Mengidentifikasi Peluang, Show Initiative / Menunjukkan Inisiatif, Take Action / 

Mengambil Tindakan dan Be Persistent / Gigih  dari Bateman & Crant (1993); 

Seibert et al. (1999); Hsiao & Wang (2020). 

 

C. Metode 

Penelitian ini berjenis penelitian paradigma positivisme dengan metode 

deduktif pendekatan kuantitatif atau dapat dikatakan deduktif kuantitatif. Analisis 

data dengan dua tahap analisis yakni analisis deskriptif dengan SPSS dan inferensial 

yakni analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan software AMOS. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan data empiris berasal jawaban kuesisoner 

sebanyak 367 sampel dari 8020 populasi anggota Korps Brimob Polri. 

 

D. Hasil dan pembahasan 

 

Pengaruh POS terhadap OCBI-OCBO  

 Hasil estimasi parameter pengaruh perceived organizational support 

terhadap organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 2,449 (lebih besar dari 1,65) dan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,007 (lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien 

pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,172 (positif), artinya semakin tinggi 

persepsi dukungan organisasi maka perilaku kewarganegaraan organisasi pada 

anggota juga semakin tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived organizational support 

dengan dorongan yang kuat sehingga menimbulkan keyakinan dan menghargai 

kinerja anggota Korps Brimob Polri yang pada akhirnya anggota tersebut secara 

sukarela bekerja ekstra yang meningkatkan OCBI-OCBO dengan implikasi 

bermanfaat pada anggota tersebut dan anggota yang lain serta  Korps Brimob Polri. 

 

Pengaruh EL terhadap OCBI-OCBO 

Hasil estimasi parameter pengaruh empowering leadership terhadap 

organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) juga menunjukkan pengaruh 

yang signifikan dengan nilai CR sebesar 2,536 (lebih besar dari 1,65) dan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,009 (lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien 

pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,201 (positif), artinya semakin sering 

komandan memberdayakan kepemimpinannya maka perilaku kewarganegaraan 

organisasi pada anggota akan semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komandan jajaran Korps Brimob 

Polri dengan gaya Empowering Leadership agar anggota bisa memaknai setiap 
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tugas yang diemban, selalu mengekspresikan keyakinan dalam kinerja anggota 

yang lebih baik dan selalu memberikan otoritas dan kepercayaan dalam 

memutuskan kendala satuannya sehingga anggota tersebut memiliki tanggung 

jawab atas organisasionalnya dan bersedia melakukan upaya ekstra sebagaimana 

OCBI-OCBO untuk mengatasi kondisi yang berdampak buruk bagi organisasi. 

 

Pengaruh PP terhadap OCBI-OCBO 

Hasil estimasi parameter pengaruh proactive personality terhadap 

organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) juga menunjukkan pengaruh 

yang signifikan dengan nilai CR sebesar 6,290 (lebih besar dari 1,65) dan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,005 (lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien 

pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,414 (positif), artinya semakin tinggi 

keperibadian proaktif anggota maka perilaku kewarganegaraan organisasinya juga 

semakin tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Proactive Personality yang selalu 

berinisiatif dan siap menghadapi tantangan dalam perubahan organisasinya akan 

berdampak pada OCBI-OCBO anggota Korps Brimob Polri untuk memberikan 

manfaat terhadap dirinya sendiri dan anggota yang lain maupun organisasi Korps 

Brimob Polri. 

  

Pengaruh POS terhadap LMX 

Hasil estimasi parameter pengaruh perceived organizational support 

terhadap leader-member exchange menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan 

nilai CR sebesar 8,633 (lebih besar dari 1,65) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,004 (lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,472 (positif), artinya semakin tinggi persepsi dukungan organisasi maka 

kualitas hubungan timbal balik antara komandan dengan anggotanya juga semakin 

tinggi.  

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived organizational support 

dengan dorongan yang kuat sehingga menimbulkan keyakinan dan menghargai 

kinerja anggotanya akan menimbulkan leader-member exchange yang berkualitas 

tinggi  yang implikasinya anggota Korps Brimob Polri tersebut merasa ada 

kewajiban untuk berkontribusi dan meluangkan waktu dengan kemampuannya 

pada kemajuan organisasi dan agenda pemimpinannya walaupun mengerjakan 

tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 

 

Pengaruh EL terhadap LMX 

Hasil estimasi parameter pengaruh empowering leadership terhadap 

leader-member exchange juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai 

CR sebesar 6,830 (lebih besar dari 1,65) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,003 (lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,403 (positif), artinya semakin sering komandan memberdayakan 

kepemimpinannya maka kualitas hubungan timbal balik komandan dengan 

anggotanya akan semakin tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komandan jajaran Korps Brimob 

Polri dengan gaya Empowering Leadership memberikan makna pekerjaanya, 

memberikan otoritas dan kepercayaan pada anggotanya sehingga anggota merasa 

memiliki tanggung jawab atas situasi organisasioanal implikasinya menghasilkan 
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hubungan timbal balik atasan dan bawahan (LMX) dengan kualitas tinggi yang 

efektif bagi organisasi sehingga anggota Korps Brimob Polri tersebut merasa ada 

kewajiban untuk berkontribusi dan meluangkan waktu dengan kemampuannya 

pada kemajuan organisasi dan agenda pemimpinannya walaupun mengerjakan 

tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 

  

Pengaruh PP terhadap LMX 

Hasil estimasi parameter pengaruh proactive personality terhadap leader-

member exchange juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR 

sebesar 5,246 (lebih besar dari 1,65) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,003 

(lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 

0,248 (positif), artinya semakin tinggi keperibadian proaktif anggota maka kualitas 

hubungan timbal balik komandan dengan anggotanya juga semakin tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anggota Korps Brimob Polri  

yang Proactive Personality yang selalu berinisiatif dan siap menghadapi tantangan 

dalam perubahan organisasinya akan berdampak signifikan positif terhadap Leader 

Member Exchange dengan kualitas tinggi yang efektif bagi organisasi sehingga 

bawahan tersebut merasa ada kewajiban untuk berkontribusi dan meluangkan 

waktu dengan kemampuannya pada kemajuan organisasi dan agenda 

pemimpinannya walaupun mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi. 

 

Pengaruh LMX terhadap OCBI-OCBO 

Hasil estimasi parameter pengaruh leader-member exchange terhadap 

organizational citizenship behavior (OCBI-OCBO) menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dengan nilai CR sebesar 2,493 (lebih besar dari 1,65) dan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,016 (lebih kecil dari taraf nyata 5%). Koefisien 

pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,319 (positif), artinya semakin 

berkualitas hubungan timbal balik antara komandan dengan anggotanya maka 

perilaku kewarganegaraan organisasi anggota akan semakin tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan sosial dengan konsep 

leader-member exchange yang berkualitas tinggi dan baik antara komandan jajaran 

Korps Brimob dan anggotanya dengan kepemimpinan yang kreatif sehingga 

anggota Korps Brimob Polri secara sukarela melakukan peran ekstra sebagaimana 

OCBI-OCBO untuk mengatasi keadaan yang buruk bagi organisasi yang pada 

gilirannya meningkatkan OCBI-OCBO yang ditujukan kepada individu itu sendiri 

dan orang lain serta bermanfaat bagi organisasi Korps Brimob Polri. 
 

Pengaruh POS terhadap OCBI-OCBO melalui LMX 

Hasil uji signifikansi jalur tidak langsung POS→LMX→OCBI-OCBO 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 2,387 (lebih besar 

dari 1,65) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,014 (lebih kecil dari taraf nyata 

5%), Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,150 (positif). Sifat 

mediator adalah partially mediation, artinya meningkatkan OCBI-OCBO pada 

anggota bisa hanya dengan meningkatkan POS  kepada anggota, akan tetapi apabila 

juga diiringi dengan peningkatan kualitas LMX, maka perilaku kewarganegaraan 

organisasi anggota dapat lebih meningkat.  
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Dengan demikian penelitian ini menghasilkan pengaruh  tidak langsung 

POS→LMX→OCBI-OCBO dengan hasil menunjukkan pengaruh yang signifikan 

positif dengan Sifat mediator adalah partially mediation. Hal ini menunjukkan 

bahwa perceived organizational support dengan dorongan yang kuat dan 

menimbulkan keyakinan serta menghargai kinerja anggotanya sehingga anggota 

Korps Brimob Polri secara sukarela melakukan peran ekstra sebagaimana OCB 

untuk mengatasi keadaan yang buruk bagi organisasi yang pada gilirannya 

meningkatkan OCBI-OCBO yang ditujukan kepada individu itu sendiri dan orang 

lain serta bermanfaat bagi organisasi Korps Brimob Polri, akan tetapi  apabila 

diringi peningkatan leader-member exchange yang berkualitas tinggi OCBI-OCBO 

anggota akan lebih meningkat. 
 

Pengaruh EL terhadap OCBI-OCBO melalui LMX 

Hasil uji signifikansi jalur tidak langsung EL→LMX→OCBI-OCBO juga 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 2,435 (lebih besar 

dari 1,65)  dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,013 (lebih kecil dari taraf nyata 

5%), Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,128 (positif). Sifat 

mediator adalah partially mediation, artinya meningkatkan OCBI-OCBO pada 

anggota bisa hanya dengan meningkatkan frekuensi EL, akan tetapi apabila juga 

diiringi dengan peningkatan kualitas LMX maka perilaku kewarganegaraan 

organisasi anggota dapat lebih meningkat. 

Dengan demikian penelitian ini menghasilkan pengaruh  tidak langsung 

EL→LMX→OCBI-OCBO dengan hasil menunjukkan pengaruh yang signifikan 

positif dengan Sifat mediator adalah partially mediation. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemimpin dengan dengan gaya Empowering Leadership agar anggota bisa 

memaknai setiap tugas yang diemban, mengekspresikan keyakinan dalam kinerja 

anggota yang lebih baik dan memberikan otoritas dalam memutuskan kendala 

satuan pada anggotanya sehingga bawahan merasa memiliki tanggung jawab atas 

situasi organisasioanal  maka  anggota secara sukarela  melakukan peran ekstra 

sebagaimana OCB untuk mengatasi keadaan yang buruk bagi organisasi yang pada 

gilirannya meningkatkan OCBI-OCBO yang ditujukan kepada individu itu sendiri 

dan orang lain serta bermanfaat bagi organisasi Korps Brimob Polri akan tetapi 

apabila diringi peningkatan leader-member exchange yang berkualitas tinggi 

OCBI-OCBO anggota akan lebih meningkat. 
 

Pengaruh PP terhadap OCBI-OCBO melalui LMX 

Hasil uji signifikansi jalur tidak langsung PP→LMX→OCBI-OCBO juga 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 2,074 (lebih besar 

dari 1,65) dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,017 (lebih kecil dari taraf nyata 

5%), Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 0,079 (positif). Sifat 

mediator adalah partially mediation, artinya meningkatkan OCBI-OCBO pada 

anggota bisa hanya dengan meningkatkan PP  pada anggota, akan tetapi apabila 

juga diiringi dengan peningkatan kualitas LMX  maka OCBI-OCBO anggota dapat 

lebih meningkat. 

Dengan demikian penelitian ini menghasilkan pengaruh  tidak langsung 

PP→LMX→OCBI-OCBO dengan hasil menunjukkan pengaruh yang signifikan 

positif dengan Sifat mediator adalah partially mediation. Hal ini menunjukkan 

bahwa anggota Korps Brimob Polri yang Proactive Personality yang selalu 
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berinisiatif dan siap menghadapi tantangan dalam perubahan organisasinya maka 

anggota secara sukarela melakukan peran ekstra sebagaimana OCB untuk 

mengatasi keadaan yang buruk bagi organisasi yang pada gilirannya meningkatkan 

OCBI-OCBO yang ditujukan kepada kepada individu itu sendiri dan orang lain 

serta bermanfaat bagi organisasi Korps Brimob Polri akan tetapi apabila diringi 

peningkatan leader-member exchange. 

 

Model penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya 

dengan model penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi pada setiap koefisien menunjukkan, POS dan EL lebih kuat 

mendorong LMX sedangkan PP lebih kuat mendorong OCBI-OCBO. Kondisi ini 

logis karena PP merupakan karakteristik individu anggota yang bisa secara 

langsung mendorong perilaku OCBI-OCBOnya. Berbeda dengan POS dan EL yang 

tindakan POS dan EL ada peran dari organisasi dan pemimpin dalam organisasi 

tersebut, sehingga untuk mendorong perilaku OCBI-OCBO anggota, lebih kuat bila 

berfokus pada kualitas LMX. 

 

E. Kesimpulan 

 

1. Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh signifikan positif 

terhadap OCBI-OCBO. 2. Empowering Leadership (EL) berpengaruh signifikan 

positif  terhadap OCBI-OCBO anggota Korps Brimob Polri. 3. Proactive 

Personality (PP) berpengaruh signifikan positif terhadap OCBI-OCBO anggota 

Korps Brimob Polri. 4. Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh 

signifikan positif  terhadap Leader Member Exchange (LMX) anggota Korps 

Brimob Polri. 5. Empowering Leadership (EL) berpengaruh signifikan positif  

terhadap Leader Member Exchange (LMX)  anggota Korps Brimob Polri. 6. 

Proactive Personality (PP) berpengaruh signifikan positif terhadap Leader Member 

Exchange (LMX) anggota Korps Brimob Polri. 7. Leader Member Exchange (LMX) 

berpengaruh signifikan positif terhadap OCBI-OCBO anggota Korps Brimob Polri. 
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8. Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh signifikan positif terhadap 

OCBI-OCBO dimediasi Leader Member Exchange (LMX) anggota Korps Brimob 

Polri. 9. Empowering Leadership (EL)  berpengaruh signifikan positif terhadap 

OCBI-OCBO dimediasi Leader Member Exchange (LMX) anggota  Korps Brimob 

Polri. 10. Proactive Personality (PP) berpengaruh signifikan positif terhadap 

OCBI-OCBO dimediasi Leader Member Exchange (LMX) anggota Korps Brimob 

Polri.   
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